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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII A 
SMPK St. Paulus Karuni. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan pendekatan Metakognitif-
Diskursif agar dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan 
Metakognitif mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, siswa harus dapat memikirkan dan 
mengontrol kembali yang telah dipikirkan dan dikerjakan apakah sudah tepat. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII A SMPK St. Paulus Karuni Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 18 orang. 
Alat pengumpul data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Teknik analisis data 
diperoleh dari data aktivitas guru, siswa dan hasil tes. Indikator keberhasilan penelitian 
tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika lembar observasi siswa (aktivitas siswa) dan hasil 
belajar mencapai ketuntasan minimal 75%. 
Hasil penelitian pada Siklus I menunjukkan persentase ketuntasan mencapai 72% yaitu 
terdiri dari 13 siswa yang mencapai nilai KKM  ≥70, hal ini belum dapat dikatakan berhasil 
karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75%. Lembar observasi siswa  pada 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1 yang mencapai predikat baik dan sangat baik ada 
36% sedangkan pada pertemuan 2 yang mencapai predikat baik dan sangat baik ada 56%. 
Rata-rata yang mencapai predikat baik dan sangat baik pada siklus I yaitu 46%. Pencapaian 
skor ini belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Sedangkan Pada Siklus II menunjukkan persentase ketuntasan mengalami peningkatan 
mencapai 100%. Sedangkan lembar observasi siswa pada kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan 1 yang mencapai predikat baik dan sangat baik ada 65% sedangkan pada 
pertemuan 2 terjadi peningkatan yang mencapai predikat baik dan sangat baik ada 89%. Rata-
rata yang mencapai predikat baik dan sangat baik pada siklus II yaitu 77%. Pencapaian skor 
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini.  
 




Karso, dkk (2011), menjelaskan bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan 
bulat positif, bilangan bulat negatif dan bilangan nol (…, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,…). Salah satu 
materi pokok yang diajarkan di kelas VII adalah operasi hitung perkalian bilangan bulat. 
Menurut Gatot, dkk (2015), operasi perkalian bilangan bulat dapat diartikan sebagai 
penjumlahan berulang. Utami (2016) mengatakan bahwa masih terdapat siswa yang belum 
menguasai konsep perkalian bilangan bulat seperti (ax(-b)) = (-(axb)). Mulyati (2017) dalam 
  
      
  
penelitiannya menjelaskan bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah tidak memahami sifat-
sifat operasi perkalian dengan baik sehingga siswa tersebut menjawab hasil dari 4 x (-9) =36. 
Gambar 1.1. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dari Utami (2016) 
 
 





Hasil tes yang diberikan kepada siswa SMPK St. Paulus Karuni pada tanggal 21-08-2018 
di kelas VII tentang perkalian bilangan bulat menunjukkan bahwa dari keseluruhan siswa 
yang berjumlah 22 orang tidak mencapai nilai KKM (70). Rata-rata siswa tidak memahami 
sifat-sifat perkalian bilangan bulat. Sebagai contoh untuk soal 0 × 1000 = ⋯, masih terdapat 
15 siswa yang menjawab salah. Untuk soal no 2 dan 4, hampir semua siswa masih melakukan 
kesalahan. Siswa belum memahami dengan baik sifat-sifat perkalian bilangan bulat yaitu 
perkalian bilangan negatif dengan bilangan negatif, bilangan positif dengan bilangan negatif, 
bilangan negatif dengan bilangan positif, bilangan positif dengan positif, dan sifat perkalian 
bilangan nol. 
Gambar 1.3. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa pada tes awal 
 
 
   
 
Berdasarkan hasil analisis dari Utami (2016), Mulyati (2017) dan hasil tes siswa SMPK 
St. Paulus Karuni dapat disimpulkan bahwa pelajaran matematika khususnya materi perkalian 
bilangan bulat masih belum dipahami siswa. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan menggunakan Pendekatan Metakognitif. Suzana dalam Maulana (2008:4) 
mendefinisikan pembelajaran dengan Pendekatan Metakognitif sebagai pembelajaran yang 
menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa 
yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya. 
  
      
  
Tujuan dari metode ini adalah untuk mendidik para siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 
dan bernalar. Aktivitas ini harus didukung oleh budaya pengajaran Diskursif. Budaya 
pengajaran diskursif mengajarkan siswa belajar dengan tertib, menjawab pertanyaan guru 
tidak dengan koor dan mengangkat tangan ketika mau menyampaikan pendapat, siswa harus 
mampu menjelaskan jawabannya sendiri dan mampu mengelolah kelas saat 
mempresentasikan jawaban. Berdasarkan masalah diatas maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan rumusan masalahnya adalah apakah dengan penerapan pendekatan 
Metakognitif-Diskursif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A SMPK St. Paulus 
Karuni pada materi perkalian bilangan bulat? 
 
METODE 
a. Jenis Penelitian, Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Carr dan Kemmis (Wardani, dkk. 2014) penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri 
atau penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri. Jadi Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa menjadi meningkat.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Katolik St. Paulus Karuni siswa  kelas VII A 
SMP Katolik St. Paulus Karuni yang berjumlah 18 orang dengan rincian 12  perempuan  
dan  6  laki-laki.  
b. Prosedur Penelitian, Jenis Data dan Sumber Data.  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini, mengikuti model dari Kemmis 
dan Mc Taggart (Wardani, dkk. 2014:2.4) yang terdiri dari 4 komponen utama yaitu 
Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi tindakan dan Refleksi tindakan.  
Pada penelitian ini, data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif berupa informasi yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran di kelas. 
Data hasil observasi yang akan diambil adalah aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru 
pada saat pembelajaran berlangsung yang tertera pada lembar observasi. Aktivitas 
belajar siswa dan aktivitas guru yang dinilai sesuai dengan pendekatan Metakognitif-
Diskursif. Sedangkan, data kuantitatif diperoleh dari data hasil belajar yakni hasil belajar 
melalui tes tertulis.. Data dalam penelitian ini diperoleh langsung oleh peneliti yaitu dari 
Observer dan siswa.  
 
c. Teknik Pengumpulan Data. 
  
      
  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah teknik non tes dan teknik tes. Teknik non tes digunakan 
untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif. Teknik non tes dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung untuk menilai sikap dan keterampilan siswa melalui 
observasi yang diisi oleh observer. Cara pengisian nilai pada lembar observasi sesuai 
dengan kriteria. Sedangkan teknik tes adalah semua perangkat latihan yang diberikan 
oleh guru (Peneliti) untuk mengetahui tingkat keberhasilan kognitif siswa selama 
pembelajaran. Teknik tes dilakukan  untuk memperoleh data nilai siswa berupa angka. 
Teknik tes dilaksanakan pada akhir setiap siklus dalam pembelajaran dan bentuk tesnya 
berupa tes tertulis. 
d. Teknik Analisis Data  
1. Analisis data hasil observasi 
Teknik analisis data  terdiri atas dua yaitu analisis data hasil observasi dan 
analisis data hasil tes. Rumus untuk menganalisis data hasil observasi siswa dan guru 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Adi, dkk (2011: 4.14-4.15) : 
 
Nilai=
Jumlah skor yang diperoleh
Skor Maksimal
 X 100 
 
Data tentang observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Metakognitif-Diskursif dinyatakan dalam skor rata-rata 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari semua 
aspek yang dinilai berada pada kategori/predikat baik. 
 
Tabel 1.1 Pedoman Penilaian Hasil Observasi 
No Konverensi Nilai Nilai Predikat 
1. 90-99 A Sangat Baik 
2. 80-89 B Baik 
3. 70-79 C Cukup 
4. 60-69 D Kurang 
5. Kurang dari 60 E Gagal 





2. Analisis hasil tes 
  
      
  
Data hasil tes setiap siklus akan dianalisis dengan langkah-langkah: 




 x 100 
Keterangan : 
NK : nilai siswa (nilai yang dicari) 
R : jumlah skor / item yang dijawab benar 
N : skor maksimum dari tes 
 
Tabel 1.2 Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 
Tingkat Keberhasilan Kategori 
≥ 70 Tuntas 
< 70 Belum tuntas 







Keterangan :  
𝑥 : nilai rata – rata kelas 
     ∑ 𝑁𝐾𝑖
𝑛
𝑖=1  : jumlah semua nilai siswa ke -i  
      n  : jumlah siswa 






 x 100 % 
Keterangan : 
K  : Persentase ketuntasan belajar  
      ∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1   : Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70 
      n  : Jumlah siswa 
      100   : Bilangan tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
Pada pertemuan yang pertama 4 siswa tidak hadir, terdapat 5 orang yang memiliki 
predikat baik dan sangat baik, terdapat 3 orang yang mendapat predikat Cukup, terdapat 
3 orang yang mendapat predikat Kurang dan yang memiliki predikat gagal terdapat 3  
orang, sedangkan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yang memiliki predikat 
  
      
  
baik dan sangat baik terdapat 10 orang, terdapat 6 orang yang mendapat predikat Cukup, 
terdapat 2 orang yang mendapat predikat Kurang  dan tidak ada lagi yang mendapat 
predikat gagal. 
Pada akhir siklus 1 guru memberikan tes yang berkaitan dengan materi yang telah 
diajarkan pada siklus I dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 
yang diberikan dan ketuntasan belajar siswa setelah diberikan tindakan. Hasil belajar siswa 
dalam mempelajari mata pelajaran Matematika khusus materi perkalian bilangan bulat pada 
siklus I hanya mencapai 72%. Dari persentase ketuntasan belajar yang diperoleh pada siklus 
I belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yakni 75%. Dari jawaban-jawaban siswa 
yang diperiksa terdapat kesalahan-kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa.  
 Tabel 4.5. Hasil Tes Siklus I 
           
No Nama Siswa 
Soal 
Nilai Akhir Keterangan 
a b C D e f 
4 4 4 4 8 8 32 100   
1 AIK 4 4 3 3.5 7 5 26.5 83 TUNTAS 
2 AEL 3 4 4 2 5 3.5 21.5 67 
TIDAK 
TUNTAS 
3 AB 4 4 3 0.5 6.5 4 22 69 
TIDAK 
TUNTAS 
4 BFG 4 3.5 2 2.5 4 5.5 21.5 67 
TIDAK 
TUNTAS 
5 JAM 4 2.5 2 2.5 5 5.5 21.5 67 
TIDAK 
TUNTAS 
6 KL 3.5 4 3 3.5 8 7 29 91 TUNTAS 
7 MIFN 4 4 2 4 6 6.5 26.5 83 TUNTAS 
8 MCM 3.5 4 4 3 7 7.5 29 91 TUNTAS 
9 MFB 4 4 2 3 6 2.5 21.5 67 
TIDAK 
TUNTAS 
10 MS 4 4 3 4 6 6 27 84 TUNTAS 
11 NKT 4 4 4 3.5 7 7 29.5 92 TUNTAS 
12 NTT 4 3 2 3.5 7 7.5 26.5 83 TUNTAS 
13 NAE 4 4 4 3.5 7 6.5 29 91 TUNTAS 
14 TBR 4 4 4 2.5 7.5 6.5 28.5 89 TUNTAS 
15 TIB 4 4 4 3.5 7.5 6.5 29.5 92 TUNTAS 
16 TMDM 4 4 4 3.5 7.5 7.5 30.5 95 TUNTAS 
17 VVD 4 4 2 4 6.5 7 27.5 86 TUNTAS 
18 YMM 4 4 3 3.5 8 6.5 29 91 TUNTAS 
Rata-rata  82.64  
Persentase ketuntasan  72%  
 
  
      
  
Bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada hasil tes siklus I dapat 
dilihat pada jawaban berikut: 
Gambar 1.4. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa. 
Gambar diatas terlihat bahwa siswa belum dapat berhitung dengan baik. 
Pada lingkaran merah diketahui siswa salah dalam menghitung 2 dengan 
28 dan hasilnya 50. Siswa menggunakan alasan lupis ( ◊ ) untuk 
menghitung (2 x 28) = 50. Seharusnya hasil kali 2 dengan 28 adalah 56. 
Siswa juga melakukan kesalahan sintaksis pada baris yang kedua. 
  Gambar 4.7. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa. 
Gambar diatas terlihat bahwa siswa salah melihat tanda operasi seperti operasi 
perkalian menjadi operasi tambah pada perkalian 2 dengan 550. Mereka mengira 
2 + 550  sehingga mereka menjawab 552 dengan alasan lupis (◊). Hal ini 
menunjukkan bahwa Metakognitif siswa belum diterapkan dengan baik. Siswa 
masih belum dapat melihat dan mengontrol kembali apakah jawabannya dan yang 
dipikirkan sudah tepat atau belum. Seharusnya jawaban yang tepat yaitu ( 2 x 550 
) = 1.100.  
 
2. Siklus II 
Pada pertemuan yang pertama 1 orang yang tidak hadir,  terdapat 11 orang yang 
memiliki predikat baik dan sangat baik, dan terdapat 6 orang yang mendapat predikat 
Cukup, sedangkan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yang memiliki predikat 
baik dan sangat baik terdapat 16 orang, terdapat 2 orang yang mendapat predikat Cukup 
dan tidak ada lagi yang mendapat predikat Kurang  dan gagal. 
Pada akhir siklus 2 guru memberikan tes yang berkaitan dengan materi yang telah 
diajarkan pada siklus 2 dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 
yang diberikan dan ketuntasan belajar siswa setelah diberikan tindakan. Hasil tes siklus 2 
mencapai 100%. 
  








































Berdasarkan hasil penelitian di atas, penerapan pendekatan Metakognitif-Diskursif 
pada siswa kelas VII A SMPK St. Paulus Karuni khususnya pada mata pelajaran 
matematika materi tentang perkalian bilangan bulat memiliki dampak positif yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa seperti pada hasil tes dan dapat merubah cara belajar siswa 
lebih disiplin dan lebih aktif seperti pada hasil lembar observasi. 
Pada Siklus I persentase ketuntasan mencapai 72%, hal ini belum dapat dikatakan 
berhasil karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75%. Pada jawaban 
siswa terdapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa seperti siswa salah melihat tanda 
operasi, siswa salah dalam menghitung dan melakukan kesalahan sintaksis. Kesalahan 
sintaksis merupakan kesalahan penulisan yang dilakukan oleh siswa seperti penulisan 
kurung yang tidak lengkap atau kelebihan kurung.  Ada beberapa kekurangan yang 
 Tabel 4.10. Hasil Tes Siswa Siklus II  
         
No Nama Siswa 
Soal 
Nilai Akhir Keterangan 
a b c d 
8 12 8 8 36 100 TUNTAS 
1 AIK 7 10 8 7.5 32.5 90 TUNTAS 
2 AEL 8 9 4 7.5 28.5 79 TUNTAS 
3 AB 8 9.5 8 8 33.5 93 TUNTAS 
4 BFG 8 10 7.5 7 32.5 90 TUNTAS 
5 JAM 8 10 8 8 34 94 TUNTAS 
6 KL 8 12 8 8 36 100 TUNTAS 
7 MIFN 8 10 7.5 7.5 33 92 TUNTAS 
8 MCM 8 10 7.5 8 33.5 93 TUNTAS 
9 MFB 8 9.5 8 8 33.5 93 TUNTAS 
10 MS 8 11 6 8 33 92 TUNTAS 
11 NKT 8 10 8 8 34 94 TUNTAS 
12 NTT 8 10 8 8 34 94 TUNTAS 
13 NAE 8 9.5 7.5 7.5 32.5 90 TUNTAS 
14 TBR 8 12 8 8 36 100 TUNTAS 
15 TIB 8 6.5 8 8 30.5 85 TUNTAS 
16 TMDM 8 9.5 7 7 31.5 88 TUNTAS 
17 VVD 8 10 8 8 34 94 TUNTAS 
18 YMM 8 10 8 8 34 94 TUNTAS 
Rata -rata  92.05 
 Persentase ketuntasan  100% 
  
      
  
berkaitan dengan aktivitas siswa pada siklus I yaitu kurangnya keaktifan siswa; siswa belum 
bisa menerapkan budaya Diskursif dengan baik, hal ini dapat dilihat bahwa siswa masih 
menjawab pertanyaan guru dengan koor dan terdapat siswa yang langsung memberikan 
pendapat tanpa persetujuan dari guru; dan siswa masih belum bisa melihat, mengontrol dan 
berpikir kesalahannya sendiri. 
Pada Siklus II persentase ketuntasan mengalami peningkatan mencapai 100% dan 
kesalahan siswa berkurang. Keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar meningkat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Metakognitif - Diskursif dapat 
memperbaiki dan merubah sikap siswa selama proses pembelajaran di kelas dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada awalnya siswa senantiasa diam, hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru, sibuk dengan urusan sendiri 
dan menjawab pertanyaan dari guru dengan koor. Setelah menerapkan pendekatan 
Metakognitif - Diskursif di dalam kelas siswa sudah aktif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa 
penerapan pendekatan Metakognitif – Diskursif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat pada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada Siklus I 
persentase ketuntasan mencapai 72%, hal ini belum dapat dikatakan berhasil karena belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75%. Pada Siklus II persentase ketuntasan 
mengalami peningkatan mencapai 100%.  
Penulis menyarankan kepada Guru, agar menjadi sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan dan menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada mata pelajaran matematika dan kepada siswa, agar terus melatih diri untuk 
mengontrol kesalahannya sendiri, memikirkan tentang apa yang sudah dipikirkan apakah 
yang dipikirkan tepat dan terus melatih diri untuk disiplin pada saat pembelajaran berlangsung 
seperti tidak menjawab pertanyaan guru dengan koor, memperhatikan penjelasan dari guru 
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